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ABSTRAK 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) tergolong tanaman yang sangat sensitif 

terhadap kondisi kekeringan selama tahap pertumbuhan dan perkembangannya. 

Ketergantungan terhadap tanaman padi masih sangat tinggi sehingga perlu 

ditingkatkan kualitas tanaman padi untuk mendapatkan varietas padi unggul. 

Penelitian bertujuan mengamati perubahan anatomi daun beberapa varietas 

padi (Oryza sativa L.) dalam menghadapi cekaman kekeringan. Penelitian 

dilakukan di Rumah Kawat Jurusan Biologi, Laboratorium Struktur dan 

Perkembangan Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas, 

Laboratorium Tirtosari Malang, Laboratorium Botani, Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan dan Laboratorium Penelitian Terpadu Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Padang dengan melakukan penghitungan KAM, KAR, bobot 

kering tajuk dan akar serta mengamati secara mikroskopis sel kipas, epidermis, 

stomata, xilem dan floem. 

Lima varietas padi diberikan perlakuan cekaman kekeringan dan data 

pengamatan diambil secara destruktif pada hari ke 0 dan 12 HSP. Penurunan nilai 

kadar air media (KAM) tanam dan diikuti dengan penurunan nilai kadar air relatif 

(KAR) daun menyebabkan kehilangan turgor dan penurunan fotosintesis sehingga 

akhirnya terjadi kelayuan. Hal ini respon anatomi daun terhadap cekaman 

kekeringan menyebabkan penurunan ukuran sel kipas, peningkatan ketebalan 

dinding sel epidermis, penurunan ukuran beserta jumlah stomata, dan tidak 

memperlihatkan penurunan stabilitas struktur anatomi xilem dan floem. 

 

Kata Kunci: Anatomi daun, fisiologi, kekeringan, padi (Oryza sativa L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting penghasil beras dan 

sumber bahan makanan pokok sebagian masyarakat di Indonesia termasuk di 

Sumatera Barat. Peningkatan pertumbuhan penduduk berbanding lurus dengan 

kebutuhan pangan utama terutama padi, sehingga diperlukan upaya dalam 

meningkatkan hasil panen padi (Khairati dan Syahni, 2016). Berdasarkan data 

BPS (2017), wilayah Sumatera Barat memiliki jumlah penduduk 5,511 juta jiwa, 

sehingga harus menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan 

penduduk. Oleh karena itu, kebijakan ketahanan pangan menjadi fokus utama 

dalam pembangunan pertanian. 

Konsumsi beras di Sumatera Barat pada tahun 2017 mencapai 118kg 

kapita/tahun, sehingga konsumsi beras di Sumatera Barat pada tahun 2017 

mencapai 628 juta ton. Kebutuhan akan beras terus meningkat seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk yang lebih cepat dari pertumbuhan produksi pangan yang 

tersedia. Produksi padi di Sumatera Barat pada tahun 2017 sebesar 28,24 juta ton 

gabah kering giling (GKG), mengalami penurunan sebesar 267,33 ribu ton (BPS, 

2017). Sampai saat ini ketergantungan terhadap tanaman padi masih sangat tinggi 

sehingga menuntut sektor pertanian harus ditingkatkan dari teknologi penanaman 

dan pengolahan maupun kualitas tanaman padi. Peningkatan jumlah penduduk 

yang semakin tinggi merupakan suatu tantangan bagi dunia pertanian. Hal ini erat 

kaitannya dengan kebutuhan akan bahan makan pokok yang juga semakin 

bertambah. Sementara itu, peningkatan ini tidak diimbangi dengan penyediaan 
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lahan pertanian subur yang berakibat pada penurunan jumlah produksi setiap 

tahunnya (Santoso, 2008). Faktor utama penurunan hasil panen juga dikarenakan 

perubahan iklim yang berdampak langsung kepada sumber daya lahan dan 

ketersedian air sebagai sumber utama pertanian. 

Sistem produksi padi di Sumatera Barat dinilai rentan terhadap kemungkinan 

perubahan iklim. Perubahan iklim dapat mempengaruhi sektor pertanian melalui 

dampaknya terhadap pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman. Hasil 

penelitian beberapa ahli terkait dampak perubahan iklim pada sektor pertanian 

adalah penurunan produksi tanaman terutama tanaman pangan. Penurunan 

produksi akibat perubahan iklim ini disebabkan oleh penurunan produktivitas 

tanaman dan luas panen (Perdinan et al., 2008; Surmaini et al., 2010). Suhu udara 

akan mempengaruhi fase perkembangan tanaman sehingga mempengaruhi umur 

tanaman dan penurunan produksi panen (Matthews and Wassmann, 2003). Hal ini 

membuat sektor pertanian menghadapi tantangan untuk meningkatkan efisiensi 

dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya lahan. Peningkatan tersebut dapat 

dilakukan dengan meningkatkan efisiensi penanaman melalui pengaturan sistem 

tanam dan mengefisienkan umur bibit di lahan persemaian. Pengaturan sistem 

tanam dan umur bibit yang tepat, serta penggunaan varietas unggul padi selain 

efektif dalam pertumbuhan tanaman juga efisien dalam waktu dan mendapatkan 

produktivitas yang optimal. 

Faktor lingkungan, sebagai faktor tumbuh menyediakan bahan-bahan untuk 

asimilasi tanaman seperti energi matahari, gas CO2, hara dan air (Marschner, 

1997; Decoteau, 2005). Secara alami, ketersediaan faktor-faktor tumbuh ini 
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biasanya tidak optimum dan bahkan ekstrim. Cekaman kekeringan merupakan 

salah satu cekaman yang berdampak terluas yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi di area pertanian. Cekaman kekeringan merupakan faktor 

lingkungan yang menyebabkan air tidak tersedia bagi tanaman, yang dapat 

disebabkan antara lain oleh tidak tersedianya air di daerah perakaran tanaman dan 

permintaan air yang besar di daerah daun dimana laju evapotranspirasi melebihi 

laju absorbsi air oleh akar tanaman (Hamim, 2004). Berdasarkan penelitian, 

cekaman kekeringan dapat menyebabkan penurunan laju pembelahan sel, 

menurunkan laju penyerapan CO2, penyerapan hara, dan fotosintesis, 

(Darmosarkoro et al., 2001; Bakoume et al., 2013; Cha-um et al., 2013).  

Tanaman padi (Oryza sativa L.) tergolong tanaman yang sangat sensitif 

terhadap kondisi kekeringan selama tahap pertumbuhan dan perkembangannya. 

Kekurangan air akan menganggu banyak fungsi seluler dalam tanaman dan 

berdampak negatif terhadap respon pertumbuhan dan reproduksi tanaman padi 

terhadap cekaman kekeringan bergantung pada tingkat keparahan kekeringan serta 

waktu (fase tumbuh) terjadinya kekeringan (Castillo et al., 2006). Kemampuan 

tanaman untuk beradaptasi pada kondisi kekeringan yakni dengan cara menjaga 

tekanan turgor pada kondisi potensial air jaringan yang rendah, penyesuaian 

osmotik seperti akumulasi asam askorbat (Violita, 2007) dan toleransi dehidrasi 

melalui protoplasma (Pessarakli, 2002). Mekanisme lain terhadap kemampuan 

tanaman menghadapi cekaman kekeringan adalah dengan terjadinya penurunan 

jumlah stomata seiring dengan peningkatan cekaman kekeringan untuk 

mengurangi kehilangan air saat transpirasi. 
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Jumlah stomata merupakan kriteria untuk mengidentifikasi serta memilih 

genotip yang relatif toleran terhadap kekeringan (Khosroshahi et al., 2014). 

Kerapatan stomata merupakan karakteristik yang mampu mempengaruhi 

pertukaran gas (Arzani et al., 2013). Stomata berperan dalam proses transpirasi 

antara daun dan atmosfer (Fu et al., 2013). Selain stomata, trikoma pada daun juga 

berperan sebagai proteksi tanaman terhadap kekeringan (Huttunen et al., 2010). 

Trikoma berperan dalam proses sekresi bahan organik (garam, gula, polisakarida) 

dan mengurangi laju penguapan (Fahn, 1995). Respon tanaman terhadap cekaman 

kekeringan berupa perubahan-perubahan fisiologi yang merupakan bentuk 

adaptasi tanaman terhadap kekeringan (Khaerana et al., 2008). Hal ini cenderung 

menggurangi ketebalan daun di daerah sel kipas. 

Salah satu organ pada tumbuhan yang berperan dalam mengontrol proses 

fisiologi adalah daun. Struktur anatomi daun menunjukkan respon tumbuhan 

terhadap faktor lingkungan seperti cahaya, kadar air, suhu dan CO2 melalui respon 

perkembangan bagian-bagian fotosintetik daun (Kim et al., 2005; Terashima et 

al., 2001). Pada tanaman yang menerima intensitas cahaya tinggi menghasilkan 

daun yang lebih kecil, lebih tebal, lebih kompak dengan jumlah stomata lebih 

sedikit, lapisan kutikula dan dinding sel lebih tebal dengan ruang antar sel lebih 

kecil dan tekstur daun keras. Tumbuhan membutuhkan perlindungan yang tinggi 

terhadap kondisi kekeringan sehingga ketebalan lapisan sel pelindung yaitu 

epidermis dan kutikula akan mempengaruhi ketebalan daunnya (Hidayat, 1995). 

Ukuran stomata pada kondisi kekeringan cenderung lebih kecil dengan tujuan 

mengendalikan proses transpirasi dan efisiensi penggunaan air (Belhadj et al., 
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2007). Penurunan besarnya ukuran stomata pada kondisi defisit air berperan 

dalam kemampuan stomata untuk membuka dan menutup. Ukuran stomata lebih 

besar maka pembukaan stomata cenderung lebih cepat dari pada yang berukuran 

lebih kecil. Oleh karena itu, ukuran stomata yang lebih besar cenderung lebih 

sensitif terhadap kekeringan (Tanaka et al., 2005). 

Hamim (2004) menyatakan bahwa pada tahap awal kekeringan menyebabkan 

berkurangnya pembukaan stomata untuk meminimalisir kehilangan air di bawah 

kondisi cahaya berlebihan. Struktur anatomi yang berhubungan dengan 

lingkungan seperti kutikula, hipodermis dan derivat epidermis menunjukkan 

identitas adaptasi tumbuhan terhadap lingkungan (Fahn, 1995; Fontenelle, 1994). 

Kondisi defisit air menyebabkan penutupan stomata yang berdampak pada 

dehidrasi sel mesofil daun yang menyebabkan kerusakan organ-organ fotosintesis 

(Sopandie, 2014). Hal ini untuk mendapatkan padi yang toleran kekeringan maka 

sangat penting untuk mengamati respon anatomi tanaman padi dalam menghadapi 

kekeringan sehingga mengetahui tingkat toleran kekeringan dari masing-masing 

varietas padi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian yang berjudul 

“Respon Anatomi Daun Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L.) Terhadap 

Cekaman Kekeringan Di Sumatera Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana perubahan anatomi daun 

beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) dalam menghadapi cekaman kekeringan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perubahan anatomi daun beberapa 

varietas padi (Oryza sativa L.) dalam menghadapi cekaman kekeringan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang perubahan anatomi daun padi (Oryza sativa L.) 

terhadap kekeringan. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang varietas padi yang tahan 

terhadap kekeringan. 

3. Menambah wawasan di bidang Fisiologi Cekaman Tumbuhan. 

4. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


